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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Film memiliki banyak definisi. Menurut Metz (2017), ada yang mengatakan film 

adalah gerakan, ada juga yang mengatakan film adalah gambar (hlm.72).

Sedangkan dalam Brodwell, Thompson dan Smith (2017) film dinyatakan sebagai 

seni. Hal ini terjadi karena film memungkinkan pembuatnya mendesain 

pengalaman menonton untuk penontonnya (hlm.3). 

Saat ini, film selain sebagai seni, gerakan atau gambar, film juga dijadikan 

sebagai media hiburan dan informasi. Film saat ini juga sudah menjadi bidang 

komersial atau sebagai pekerjaan. Sekarang film semakin mudah untuk diakses, 

semenjak adanya internet. Film yang dulu harus ditonton di bioskop, sekarang 

hanya dengan internet film bisa ditonton di layanan streaming seperti Netflix, Iflix, 

HOOQ, HBO GO, dan lain-lain.

Sedangkan untuk penulis, film adalah sebuah medium untuk kabur dari 

dunia nyata. Tidak ada yang mustahil dalam sebuah film. Sedangkan dalam dunia 

nyata, semua hal terbatas. Hal ini membuat memasuki dunia perfilman menjadi hal 

yang menarik untuk penulis. Dengan memasuki dunia produksi film, penulis 

berharap bisa menciptakan film sebagai media untuk kabur bagi penontonnya.

Dalam pembuatan film ada enam tahap yaitu development, pre-production, 

production, post-production, distribution, dan exhibition. Development adalah 

tahap pembuatan skenario, pre-production adalah tahap persiapan untuk syuting, 

production adalah tahap pengambilan gambar atau syuting, post-production adalah 

tahap penyelesaian film seperti penyuntingan, dalam tahap ini juga dipakai sebagai 

persiapan untuk melakukan distribution dan exhibition.

Pada tahap post-production, biasa mulai dilakukan promosi film. Promosi 

film bisa dilakukan secara online dan juga offline. Dalam rangka promosi biasanya 
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harus dilakukan riset untuk target penonton film. Kemudian promosi film yang 

dilakukan harus sesuai dengan target penonton yang dituju.

Aenigma Picture (PT. Whykiri Kreatif Indonesia) adalah sebuah rumah 

produksi film yang bertempat di Alam Sutera. Penulis memilih untuk magang di 

rumah produksi ini awalnya karena tawaran. Rumah produksi Aenigma Picture 

memang saat itu sedang mencari karyawan untuk membantu di bidang produksi dan 

juga script-writing. Selain itu, penulis sudah pernah bekerja sama dengan Aenigma 

Picture sebelumnya di sebuah produksi music video.

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Penulis melakukan kegiatan kerja magang salah satunya untuk memenuhi 

ketentuan untuk mencapai kelulusan dari Universitas Multimedia Nusantara. 

Namun selain itu, penulis juga berharap kerja magang ini bisa menjadi gerbang 

yang bisa mengantarkan penulis menuju dunia kerja di bidang perfilman sesuai 

keinginan penulis. Selain kedua hal di atas juga penulis berharap bisa menambah 

koneksi di dalam dunia perfilman Indonesia demi kelancaran karir penulis ke 

depannya.

1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melaksanakan kerja magang di Aenigma Picture. Kerja magang mulai 

dilaksanakan pada 10 Februari 2020, namun terhitung mulai dari 11 Februari 2020 

akibat keterlambatan penyerahan surat ke Admin Kampus. 

Berikut detail dari keterangan tempat dan waktu penulis melakukan kerja magang:

1. Nama Perusahaan: Aenigma Picture

2. Divisi: Produksi

3. Supervisor: Aryanna Yuris

4. Alamat: Alam Sutera Town Center Blok TC 10 B, No.1, Tangerang Selatan

5. Lama magang: 11 Februari 2020 – 4 April 2020

6. Hari kerja: Senin - Sabtu

7. Jam kerja: 10:00 WIB – 18:00 WIB
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Prosedur pelaksanaan magang dimulai dari  22 November 2019 ketika penulis 

menghadiri pembekalan magang di Universitas Multimedia Nusantara. Sebelum 

melakukan magang penulis harus membuat form KM-01, untuk persetujuan 

koordinator kerja magang dan akan mendapatkan form KM-02, yang berupa surat 

pengantar magang. 

Setelah penerimaan form KM-02, penulis melamar kerja magang dengan 

mengirim e-mail. Sebelumnya penulis sudah membuat dan melengkapi resume, 

cover letter, dan showreel pada 31 Januari 2020. Penulis mengirimkan e-mail 

lamaran pada 4 Februari 2020.  Kemudian penulis mendapatkan balasan untuk 

melakukan interview pada hari Kamis, 6 Februari 2020, 16:30 WIB. 

Dari interview, penulis dinyatakan diterima untuk melakukan kerja magang 

dan bisa mulai pada hari Senin, 10 Februari 2020. Penulis meminta surat 

penerimaan magang pada perusahaan, yang diserahkan ke penulis 10 Februari. 

Dengan adanya surat penerimaan magang, penulis bida segera mengurus form KM-

03 sampai KM-06 pada 11 Februari 2020.

Penulis mulai mengerjakan laporan magang ini sejak pertengahan April, 

namun baru mulai melakukan bimbingan magang pertama pada 6 Mei 2020 melalui 

e-mail, dengan revisi Bab I dan II serta penambahan Bab III dan IV. Bimbingan 

magang kedua penulis dilaksanakan pada  21 Mei 2020 melalui aplikasi ZOOM, 

dan merevisi laporan lebih lanjut.

Penulis melakukan pendaftaran sidang di web UMN pada 27 Mei 2020,  dan 

mendapat jadwal sidang antara 8 sampai 12 Juni 2020. Pengumuman kelulusan 

magang akan diadakan pada 3 Juli 2020.


